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Abstract 

Learning of the Natural and Social Sciences topic Traditions in Society in Grade III was 

dominated by lectures, causing low student engagement and learning outcomes below 

mastery. This study aimed to improve students' learning outcomes through the Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) model supported by picture media and to describe 

its implementation. This Classroom Action Research used the Kemmis and McTaggart 

model and involved 23 third-grade students at SD Islam Sultan Agung 4 Semarang. The 

actions were conducted in April 2026 (even semester, 2025/2026 academic year) in two 

cycles of two meetings each, through planning, acting, observing, and reflecting. Data were 

collected through tests, observation, interviews, and documentation, then analyzed 

quantitatively through individual scores, class averages, and mastery percentages, and 

qualitatively for process data. The average score increased from 52.17 in the initial 

condition to 65.00 in Cycle I and 80.43 in Cycle II. Learning mastery increased from 

17.39% to 54.35% and 86.96%, exceeding the 85% success indicator. STAD supported by 

picture media improved students' learning outcomes and engagement. Teachers should 

apply it with balanced group guidance, while future studies should test it on other topics 

with comparison groups. 
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Abstrak 

Pembelajaran IPAS materi Tradisi di Masyarakat di kelas III masih didominasi metode 

ceramah, sehingga keterlibatan murid rendah dan hasil belajar belum mencapai ketuntasan. 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar murid melalui penerapan model Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) berbantuan media gambar serta mendeskripsikan 

penerapannya. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan 

McTaggart dengan subjek 23 murid kelas III SD Islam Sultan Agung 4 Semarang. Tindakan 

dilaksanakan pada April 2026, semester genap tahun ajaran 2025/2026, dalam dua siklus, 

masing-masing dua pertemuan, melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif melalui nilai individu, rata-

rata kelas, dan persentase ketuntasan, serta secara deskriptif kualitatif untuk data proses. 

Hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata meningkat dari 52,17 pada kondisi awal menjadi 

65,00 pada Siklus I dan 80,43 pada Siklus II. Ketuntasan belajar meningkat dari 17,39% 

menjadi 54,35% dan 86,96%, melampaui indikator keberhasilan 85%. STAD berbantuan 

media gambar meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan murid. Guru disarankan 

menerapkannya dengan pendampingan kelompok yang merata, sedangkan penelitian 

selanjutnya disarankan menguji pada materi lain dengan kelompok pembanding. 

Kata Kunci: STAD, Media Gambar, Hasil Belajar, IPAS, Tradisi 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran di sekolah dasar 

berperan besar dalam menumbuhkan 

wawasan, kemampuan, sikap, dan 

karakter murid secara terpadu. Kegiatan 

belajar-mengajar tidak hanya diarahkan 

pada pencapaian kemampuan akademik. 

Kegiatan itu juga perlu memotivasi 

murid untuk terlibat aktif membangun 

pemahamannya sendiri. Suryani (2023) 

menjelaskan bahwa proses pendidikan 

berperan dalam mengembangkan 

berbagai potensi individu. Baehaqi 

(2024) menegaskan bahwa pendidikan 

mendukung pengembangan wawasan, 

keahlian, dan pengetahuan yang 

dibutuhkan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sejalan dengan itu, murid 

membutuhkan ruang untuk berkembang 

melalui partisipasi aktif, memperdalam 

pemahaman, dan mengaitkan ilmu 

dengan peristiwa di sekitarnya agar 

pembelajaran lebih efektif (Ferrary et al., 

2024). Meta-analisis terhadap 46 

intervensi pada murid sekolah dasar 

menunjukkan bahwa keterlibatan belajar 

murid dapat ditingkatkan secara nyata. 

Peningkatan itu terjadi melalui perbaikan 

praktik mengajar guru dan pemberian 

strategi belajar yang tepat (Goulet et al., 

2026). Oleh karena itu, guru sekolah 

dasar perlu merancang kegiatan belajar 

yang aktif, bermakna, dan sesuai dengan 

tahap perkembangan murid. 

Proses belajar yang memberi 

kesempatan kepada murid untuk 

berpartisipasi langsung dalam 

menemukan pengetahuan baru dapat 

mengurangi pembelajaran yang hanya 

berpusat pada guru sebagai satu-satunya 

sumber. Murid memperoleh pengetahuan 

melalui pengalaman mengamati objek, 

mengajukan pertanyaan, mengemukakan 

pendapat, bekerja sama, dan 

menghubungkan informasi baru dengan 

pengalaman yang telah dimiliki. 

Keterlibatan aktif murid memiliki 

peranan penting karena mencerminkan 

keterlibatan kognitif maupun emosional 

terhadap materi yang dipelajari (Qibtiah 

et al., 2025). Interaksi antarteman dalam 

kegiatan belajar juga terbukti 

memperkuat keterlibatan perilaku, 

emosional, dan kognitif murid (Nguyen 

& Oanh, 2025). Pembelajaran menjadi 

bermakna ketika guru menghubungkan 

materi dengan aktivitas murid di sekolah, 

keluarga, maupun lingkungan sekitar, 

sehingga pengetahuan yang diperoleh 

tidak berhenti pada pemahaman teoretis 

(Mile et al., 2026). Kondisi tersebut 

menjadi pertimbangan penting dalam 

merancang pembelajaran, terutama 

ketika materi yang dipelajari berkaitan 

dengan tradisi dan kehidupan 

masyarakat. 

IPAS merupakan mata pelajaran 

yang memberikan pengalaman belajar 

kontekstual kepada murid sekolah dasar. 

Mata pelajaran ini memiliki ruang yang 

kuat untuk mengenalkan keberagaman 

budaya dan tradisi yang hidup di 

masyarakat. Indonesia memiliki 

keanekaragaman pengetahuan lokal, 

termasuk adat istiadat, yang perlu 

dikenalkan dan dilestarikan sejak jenjang 

sekolah dasar agar identitas budaya tetap 

terjaga (Maharani & Siwi, 2025). 

Pemanfaatan kearifan lokal dalam proses 

belajar memberikan pengalaman yang 

bermanfaat karena murid dapat 

memadukan materi yang dipelajari 

dengan pengetahuan yang diperoleh dari 

lingkungannya (Pratama, sebagaimana 

dikutip dalam Duratun et al., 2024). 

Kajian sistematis terhadap 155 artikel 

bereputasi juga menegaskan bahwa 

kearifan lokal membuat konsep ilmiah 

menjadi lebih kontekstual, bermakna, 

dan relevan secara budaya bagi murid 

(Rosyidah et al., 2025). Integrasi tradisi 
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lokal dalam pembelajaran IPAS 

membantu menghubungkan materi 

dengan kehidupan sosial dan budaya 

yang dekat dengan pengalaman murid 

(Pita et al., 2025). 

Pembelajaran tentang tradisi 

sebaiknya tidak berhenti pada 

pengenalan nama atau jenis tradisi. 

Murid perlu memahami tradisi secara 

menyeluruh, mulai dari bentuk 

pelaksanaan, makna, fungsi, hingga nilai 

yang terkandung di dalamnya. 

Pembelajaran berbasis warisan budaya 

memberikan pengalaman belajar yang 

mendorong murid mengenali dan 

memahami nilai budaya yang dipelajari 

(Erbaş et al., 2026). Pemahaman tentang 

warisan budaya, termasuk tradisi dan 

perayaan, banyak terbentuk melalui 

keluarga dan lingkungan sosial. Karena 

itu, sekolah perlu menjembatani 

pengalaman tersebut secara sistematis 

(Miguel-Revilla et al., 2024). Warisan 

budaya di lingkungan sekitar juga dinilai 

memiliki nilai didaktis yang tinggi, tetapi 

kerap dipahami secara sempit jika tidak 

disajikan secara utuh (Suárez-Álvarez & 

Otero-Varela, 2025). Murid sekolah 

dasar juga lebih terlibat ketika 

pembelajaran dan penilaian memberi 

ruang untuk menceritakan pengalaman 

budayanya sendiri (Duong & Khuong, 

2025). Bahkan, sumber budaya yang 

semula statis dapat diubah menjadi 

pengetahuan yang hidup melalui kegiatan 

belajar yang interaktif (Zhang et al., 

2025). 

Pembelajaran yang efektif perlu 

dirancang dengan memilih model yang 

sesuai dengan karakteristik materi dan 

kebutuhan murid, sehingga murid dapat 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

(Rusman, 2018). Salah satu pendekatan 

yang mendukung keterlibatan tersebut 

adalah pembelajaran kooperatif, yang 

memberi kesempatan kepada murid 

untuk belajar melalui interaksi dan kerja 

sama dengan teman. Meta-analisis 

tingkat kedua menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif berdampak 

positif terhadap hasil belajar, 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan 

aspek afektif murid (Güngör et al., 2026). 

Dampak positif tersebut tidak hanya 

tampak pada ranah kognitif, tetapi juga 

pada ranah sosial dan afektif (Boke et al., 

2025). Analisis lintas budaya berbasis 

data PISA 2018 di 76 negara juga 

menemukan bahwa iklim kerja sama 

umumnya lebih berkaitan positif dengan 

capaian akademik daripada iklim 

persaingan (Li, 2025). Dengan demikian, 

pembelajaran yang aktif dan kolaboratif 

layak dijadikan alternatif untuk 

meningkatkan hasil belajar murid di 

sekolah dasar. 

Salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang banyak diterapkan di 

sekolah dasar adalah Student Teams 

Achievement Divisions (STAD). Model 

ini memberi peluang kepada murid untuk 

belajar dalam kelompok heterogen, 

bertukar informasi, berdiskusi, dan saling 

membantu memahami materi. Setelah 

itu, setiap murid tetap menjalani evaluasi 

individu, dan kelompok memperoleh 

penghargaan berdasarkan peningkatan 

skor anggotanya. Struktur tersebut 

menyeimbangkan tanggung jawab 

individu dan kerja sama kelompok. Meta-

analisis terhadap 30 studi di sekolah 

dasar menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif memberikan efek positif 

sedang hingga besar terhadap capaian 

belajar (g = 0,71). Dalam meta-analisis 

yang sama, STAD termasuk model 

dengan efek yang relatif lebih tinggi 

(Qadhi et al., 2025). Penerapan STAD 

juga terbukti meningkatkan proporsi 

murid yang mampu menunjukkan 

kemampuan bernalar secara memadai 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76807
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.76807


Vol. 10 No. 4 September 2026, hlm 2277-2296 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76807  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.76807  

2280 
 

 

Diterima pada : 31 Agustus 2026      Disetujui pada : 29 September 2026        Dipublikasi pada : 30 September 2026 

 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional (Mukuka & Alex, 2024). 

Penggunaan media gambar dapat 

melengkapi kegiatan kelompok dalam 

STAD karena materi disajikan secara 

visual sehingga lebih mudah diamati dan 

dipahami. Penggunaan media gambar 

dalam pembelajaran IPAS membuat 

penyajian materi lebih nyata dan 

menarik, memperkuat prestasi murid, 

serta menciptakan kegiatan pembelajaran 

yang memotivasi (Oktapianti et al., 

2024). Meta-analisis terhadap 20 studi 

menunjukkan bahwa buku bergambar 

memberikan efek positif sedang terhadap 

perkembangan literasi. Temuan ini 

mendukung pentingnya penyajian materi 

melalui kombinasi teks dan gambar 

(Auliya et al., 2026). Gambar juga 

membantu anak berpikir dan membangun 

makna, terutama ketika guru memberi 

ruang bagi murid untuk menanggapi 

gambar tersebut (Farrar et al., 2024). 

Namun, manfaat representasi visual 

sangat bergantung pada pendampingan 

yang tepat (Rexigel et al., 2024). 

Penambahan gambar secara terpisah 

belum tentu meningkatkan pemahaman 

tanpa aktivitas belajar yang mengolahnya 

(Urban et al., 2026). Oleh karena itu, 

media gambar perlu dipadukan dengan 

kegiatan diskusi kelompok seperti dalam 

model STAD. 

Berdasarkan observasi awal pada 

pembelajaran IPAS materi Tradisi di 

Masyarakat di kelas III SD Islam Sultan 

Agung 4 Semarang, murid mengalami 

kesulitan mengidentifikasi bentuk 

kegiatan tradisi di lingkungan 

masyarakat. Pembelajaran masih 

didominasi metode ceramah dan tanya 

jawab, sementara interaksi antarmurid 

belum optimal. Sebagian murid kurang 

tertarik mengikuti diskusi dan ragu 

mengemukakan pendapat, sehingga hasil 

belajar belum mencapai harapan. Kondisi 

ini terlihat dari rata-rata nilai pra-siklus 

sebesar 52,17, dengan ketuntasan belajar 

baru mencapai 17,4% dari 23 murid. 

Permasalahan serupa juga ditemukan 

pada pembelajaran sains anak di tempat 

lain. Praktik pembelajaran masih minim 

kolaborasi, pertukaran gagasan 

antarmurid, dan umpan balik yang 

membangun keterlibatan (AlAli & Al-

Barakat, 2025). Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya perbaikan 

pembelajaran yang memberi murid 

pengalaman lebih luas untuk 

berinteraksi, berdiskusi, dan membangun 

pemahaman bersama. 

Sejumlah penelitian terdahulu 

mendukung penggunaan STAD dan 

media gambar. Oktapianti et al. (2024) 

menemukan bahwa media gambar 

berpengaruh baik terhadap hasil belajar 

IPAS karena materi dapat disajikan 

secara nyata dan menarik. Jati dan Istiyati 

(2022) menunjukkan bahwa penggunaan 

media visual pada materi tradisi dan 

budaya membantu murid lebih mudah 

memahami materi. Dari sisi model, 

Qadhi et al. (2025) menegaskan bahwa 

STAD termasuk tipe kooperatif dengan 

efek yang relatif tinggi terhadap capaian 

belajar murid sekolah dasar. Sementara 

itu, Mukuka dan Alex (2024) 

membuktikan keunggulan STAD 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan 

kemampuan bernalar murid. Namun, 

penelitian-penelitian tersebut umumnya 

menguji model atau media secara 

terpisah dan belum banyak menyasar 

materi tradisi di kelas rendah. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada perpaduan 

STAD dan media gambar sebagai 

tindakan perbaikan pembelajaran materi 

Tradisi di Masyarakat di kelas III. 

Tindakan ini diarahkan tidak hanya pada 

peningkatan nilai. Tindakan ini juga 

memperbaiki keterlaksanaan 
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pembelajaran melalui penguatan 

apersepsi, penggunaan media, bimbingan 

diskusi, presentasi, evaluasi individu, dan 

refleksi. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar 

murid pada materi Tradisi di Masyarakat 

melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) 

berbantuan media gambar di kelas III SD 

Islam Sultan Agung 4 Semarang. 

Penelitian ini juga bertujuan 

mendeskripsikan penerapan model 

tersebut dalam proses pembelajaran. 

Secara praktis, hasil penelitian 

diharapkan menjadi alternatif bagi guru 

dalam memilih model dan media 

pembelajaran yang mendorong 

pembelajaran IPAS yang lebih aktif, 

menarik, kolaboratif, dan bermakna. 

Secara akademis, hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi rujukan bagi 

penelitian selanjutnya dalam 

mengembangkan model dan media 

pembelajaran inovatif untuk 

meningkatkan hasil belajar murid 

sekolah dasar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dirancang untuk memperbaiki 

pembelajaran IPAS materi Tradisi di 

Masyarakat melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) 

berbantuan media gambar. PTK dipilih 

karena berfokus pada pemecahan 

masalah nyata yang ditemukan langsung 

di kelas. Tujuannya bukan 

menggeneralisasi temuan, melainkan 

meningkatkan mutu proses dan hasil 

belajar pada kelas yang diteliti. 

Pelaksanaan tindakan mengacu pada 

model Kemmis dan McTaggart, yang 

setiap siklusnya terdiri atas perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan 

(acting), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting). Hasil pengamatan 

dan refleksi pada setiap siklus menjadi 

dasar penyempurnaan tindakan pada 

siklus berikutnya sampai indikator 

keberhasilan tercapai (Arikunto et al., 

2015). Kerangka yang melibatkan guru 

dalam merencanakan, melaksanakan, 

mengamati, dan merefleksikan 

praktiknya sendiri terbukti efektif untuk 

memperbaiki strategi pembelajaran di 

kelas (Parmigiani et al., 2025). Model 

PTK berbasis siklus juga berhasil 

meningkatkan keterampilan murid 

melalui inovasi model pembelajaran 

(Chatmaneerungcharoen & Chaethong, 

2026). Rangkaian pelaksanaan penelitian 

disajikan pada Gambar 1.

 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76807
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.76807


Vol. 10 No. 4 September 2026, hlm 2277-2296 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76807  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.76807  

2282 
 

 

Diterima pada : 31 Agustus 2026      Disetujui pada : 29 September 2026        Dipublikasi pada : 30 September 2026 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan McTaggart 

Gambar 1 menunjukkan alur 

PTK model Kemmis dan McTaggart 

yang berbentuk spiral dan 

berkesinambungan. Setiap siklus diawali 

dengan perencanaan tindakan 

berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan pada observasi awal. 

Tindakan dan pengamatan digambarkan 

dalam satu rangkaian karena keduanya 

berlangsung bersamaan: ketika guru 

melaksanakan pembelajaran, observer 

mencatat jalannya kegiatan dan respons 

murid. Siklus diakhiri dengan refleksi, 

yang hasilnya menjadi dasar penyusunan 

rencana revisi untuk siklus berikutnya. 

Bentuk spiral menunjukkan bahwa 

penelitian dapat dilanjutkan apabila 

indikator keberhasilan belum tercapai 

dan dihentikan apabila kriteria sudah 

terpenuhi. Refleksi yang dilakukan terus-

menerus juga mendorong pendidik 

menilai ulang dan mengembangkan 

praktik mengajarnya sendiri (Goodman 

et al., 2025). 

Subjek penelitian adalah seluruh 

murid kelas III SD Islam Sultan Agung 4 

Semarang yang berjumlah 23 murid 

dalam satu rombongan belajar. Seluruh 

murid dilibatkan sesuai karakteristik 

PTK, yang berorientasi pada perbaikan 

proses dan hasil pembelajaran di kelas 

tempat permasalahan ditemukan. Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak 

menggunakan teknik pengambilan 

sampel tertentu. Kelas ini dipilih 

berdasarkan observasi awal yang 

menunjukkan bahwa murid kesulitan 

mengidentifikasi bentuk kegiatan tradisi 

di masyarakat, pembelajaran masih 

didominasi ceramah dan tanya jawab, 

dan hasil belajar belum mencapai kriteria 

ketuntasan. Kemampuan murid yang 

beragam juga sesuai dengan penerapan 

STAD, yang menuntut pembentukan 

kelompok heterogen. Selain murid, guru 

kelas III terlibat sebagai observer yang 

mengamati jalannya tindakan dan 

memberi masukan pada tahap refleksi. 

Keterlibatan observer ini penting karena 

pengamatan terhadap praktik 

pembelajaran dapat mengungkap aspek 

yang masih lemah, seperti kerja sama 

antarmurid, umpan balik, dan interaksi 

selama kegiatan belajar (AlAli & Al-

Barakat, 2025). 

Penelitian dilaksanakan di kelas 

III SD Islam Sultan Agung 4 Semarang 

pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Sekolah ini dipilih karena 

permasalahan pembelajaran materi 

Tradisi di Masyarakat ditemukan 

langsung di kelas tersebut, sehingga 

tindakan perbaikan dapat diterapkan 

dalam situasi belajar yang sebenarnya. 

Tindakan dirancang dalam dua siklus. 

Setiap siklus terdiri atas dua pertemuan 
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dengan alokasi waktu 2 × 35 menit per 

pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada 6 

April 2026 dan 8 April 2026, sedangkan 

Siklus II dilaksanakan pada 13 April 

2026 dan 15 April 2026. Jarak antarsiklus 

dimanfaatkan untuk refleksi dan revisi 

perangkat pembelajaran, sehingga 

kekurangan pada Siklus I dapat 

diperbaiki sebelum Siklus II dimulai. 

Jadwal tindakan disesuaikan dengan 

jadwal pelajaran IPAS di sekolah, 

sehingga pembelajaran berlangsung 

dalam suasana kelas yang wajar dan data 

yang diperoleh mencerminkan kondisi 

belajar murid sehari-hari. 

Pada tahap perencanaan, peneliti 

menyiapkan modul ajar yang memuat 

langkah-langkah STAD, LKPD, soal 

evaluasi, media gambar kegiatan tradisi, 

lembar observasi, pedoman wawancara, 

dan instrumen dokumentasi. Peneliti juga 

membentuk kelompok heterogen 

berdasarkan nilai awal murid. Pada tahap 

pelaksanaan, guru menyajikan materi 

dengan bantuan gambar tradisi. Setelah 

itu, murid bekerja dalam kelompok untuk 

mengamati gambar, berdiskusi, 

menyelesaikan LKPD, dan 

mempresentasikan hasil kerja. Kegiatan 

dilanjutkan dengan evaluasi individu dan 

ditutup dengan penghargaan kelompok. 

Struktur ini memadukan kerja sama 

kelompok dan tanggung jawab individu, 

dan STAD termasuk tipe kooperatif 

dengan efek yang relatif tinggi terhadap 

capaian belajar murid sekolah dasar 

(Qadhi et al., 2025). Pada tahap 

pengamatan, observer mencatat aktivitas 

guru, keterlibatan murid, dan 

keterlaksanaan setiap langkah tindakan. 

Pada tahap refleksi, peneliti dan observer 

menelaah hasil pengamatan dan evaluasi 

untuk menentukan bagian yang perlu 

dipertahankan maupun diperbaiki, 

misalnya apersepsi, penggunaan media, 

dan bimbingan diskusi. Hasil telaah 

tersebut menjadi dasar penyempurnaan 

Siklus II. 

Data dikumpulkan melalui teknik 

tes dan nontes. Teknik tes menjadi 

sumber data utama, yaitu hasil belajar 

murid pada materi Tradisi di Masyarakat. 

Sebelum tindakan, murid mengerjakan 

pre-test yang terdiri atas 15 soal untuk 

mengetahui kemampuan awal. Pada akhir 

setiap siklus, murid mengerjakan tes 

evaluasi yang disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran. Pengukuran sebelum dan 

sesudah tindakan juga digunakan dalam 

penelitian STAD lain untuk melihat 

perubahan kemampuan murid setelah 

intervensi (Mukuka & Alex, 2024). 

Teknik nontes berfungsi sebagai data 

pendukung tentang proses pembelajaran. 

Teknik ini meliputi observasi aktivitas 

guru dan keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan lembar observasi, 

wawancara dengan guru dan murid 

tentang proses serta kendala belajar, dan 

dokumentasi berupa foto kegiatan, hasil 

kerja kelompok, dan lembar jawaban 

murid. Penggunaan beberapa teknik dan 

instrumen bertujuan memberikan 

gambaran pelaksanaan tindakan secara 

menyeluruh (Sugiyono, 2019a). Data dari 

berbagai sumber kemudian dibandingkan 

untuk memperkuat ketepatan dan 

keterpercayaan temuan (Schlunegger et 

al., 2024). 

Data hasil belajar dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif untuk 

mengetahui perkembangan hasil belajar 

murid pada kondisi awal, Siklus I, dan 

Siklus II. Analisis dilakukan melalui nilai 

individu, nilai rata-rata kelas, dan 

persentase ketuntasan belajar (Sugiyono, 

2019b). Hasil ketiga ukuran tersebut pada 

setiap tahap kemudian dibandingkan 

untuk melihat peningkatan secara 

bertahap. Data observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dianalisis secara 

deskriptif kualitatif melalui reduksi, 
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penyajian, dan penarikan kesimpulan 

untuk menggambarkan keterlaksanaan 

pembelajaran dan keaktifan murid. 

Temuan kualitatif tersebut digunakan 

pada tahap refleksi untuk menjelaskan 

faktor pendukung dan penghambat 

peningkatan hasil belajar. Penelitian 

dinyatakan berhasil apabila sekurang-

kurangnya 85% murid memperoleh nilai 

≥ 75 pada materi Tradisi di Masyarakat. 

Kriteria ini menjadi dasar untuk 

menentukan apakah tindakan perlu 

dilanjutkan atau dapat dihentikan. Rumus 

yang digunakan dalam analisis data 

adalah sebagai berikut. 

Nilai individu dihitung 

menggunakan rumus: 

Nilai Individu =
Skor yang diperoleh

Skor Maksimal

× 100 

Rumus tersebut digunakan untuk 

menentukan nilai setiap murid dengan 

membandingkan skor yang diperoleh 

dengan skor maksimal tes, lalu 

mengalikannya dengan 100. Konversi ke 

skala 100 membuat nilai murid seragam 

dan dapat dibandingkan langsung dengan 

kriteria ketuntasan, yaitu 75. Murid 

dengan nilai ≥ 75 dinyatakan tuntas, 

sedangkan murid dengan nilai di bawah 

75 dinyatakan belum tuntas. Nilai 

individu juga menjadi dasar perhitungan 

rata-rata kelas, persentase ketuntasan, 

dan skor peningkatan murid untuk 

penghargaan kelompok dalam STAD. 

Nilai rata-rata kelas dihitung 

menggunakan rumus: 

𝑥̅ =
∑𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

x̄ = nilai rata-rata kelas 

ΣX = jumlah seluruh nilai murid 

N = jumlah murid 

Rumus tersebut digunakan untuk 

mengetahui capaian belajar kelas secara 

umum, yaitu menjumlahkan seluruh nilai 

murid lalu membaginya dengan jumlah 

murid, yaitu 23 orang. Nilai rata-rata 

pada kondisi awal, Siklus I, dan Siklus II 

dibandingkan untuk melihat 

kecenderungan peningkatan hasil belajar 

setelah tindakan diberikan. Namun, rata-

rata kelas belum menunjukkan berapa 

banyak murid yang sudah tuntas, 

sehingga ukuran ini dilengkapi dengan 

persentase ketuntasan belajar. 

Persentase ketuntasan belajar 

dihitung menggunakan rumus: 

𝑃 =
𝑛

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P = persentase ketuntasan belajar 

n = jumlah murid yang memperoleh nilai 

≥ 75 

N = jumlah seluruh murid 

Rumus tersebut digunakan untuk 

menghitung ketuntasan belajar klasikal, 

yaitu membagi jumlah murid yang 

memperoleh nilai ≥ 75 dengan jumlah 

seluruh murid, lalu mengalikannya 

dengan 100%. Persentase ketuntasan 

menjadi indikator utama keberhasilan 

penelitian karena menunjukkan seberapa 

banyak murid yang telah menguasai 

materi. Tindakan dinyatakan berhasil 

apabila ketuntasan mencapai sekurang-

kurangnya 85%. Jika belum tercapai, 

tindakan dilanjutkan ke siklus berikutnya 

dengan perbaikan berdasarkan hasil 

refleksi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian diawali dengan 

pengamatan kondisi awal pembelajaran 

IPAS materi Tradisi di Masyarakat di 
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kelas III SD Islam Sultan Agung 4 

Semarang sebelum tindakan diberikan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

kemampuan murid di kelas cukup 

beragam, mulai dari murid yang cepat 

memahami materi hingga murid yang 

masih memerlukan pendampingan. 

Keterlibatan murid dalam pembelajaran 

masih rendah. Sebagian murid belum 

berpartisipasi secara optimal dan 

cenderung mengikuti pembelajaran 

secara pasif, terutama ketika guru 

memberikan kesempatan untuk bertanya, 

menjawab pertanyaan, atau 

mengemukakan pendapat. Interaksi 

selama pembelajaran lebih banyak terjadi 

antara guru dan murid, sedangkan 

interaksi antarmurid masih jarang 

terlihat. Hasil wawancara dengan guru 

kelas menunjukkan bahwa pembelajaran 

lebih banyak menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab. Menurut guru, 

murid sulit mempertahankan fokus dalam 

waktu lama dan membutuhkan waktu 

yang cukup panjang untuk memahami 

materi. Guru juga menyampaikan bahwa 

murid lebih tertarik mengikuti 

pembelajaran ketika materi disajikan 

dengan bantuan media visual, seperti 

gambar. 

Kemampuan awal murid diukur 

melalui pre-test yang terdiri atas 15 soal 

tentang materi Tradisi di Masyarakat dan 

diikuti oleh seluruh murid, yaitu 23 

orang. Hasil pre-test menunjukkan nilai 

rata-rata kelas sebesar 52,17. Dari 23 

murid, hanya 4 murid yang memperoleh 

nilai ≥ 75 dan dinyatakan tuntas, 

sedangkan 19 murid lainnya belum 

mencapai kriteria ketuntasan. Dengan 

demikian, persentase ketuntasan belajar 

pada kondisi awal sebesar 17,39%, dan 

persentase murid yang belum tuntas 

sebesar 82,61%. Rata-rata kelas berada 

22,83 poin di bawah kriteria ketuntasan 

individu sebesar 75. Persentase 

ketuntasan juga terpaut 67,61 poin dari 

indikator keberhasilan penelitian sebesar 

85%. Berdasarkan jawaban murid, 

sebagian besar kesalahan terjadi pada 

soal yang meminta murid 

mengidentifikasi bentuk kegiatan tradisi 

di lingkungan masyarakat. Data hasil 

pre-test ini, bersama hasil observasi dan 

wawancara, digunakan sebagai dasar 

perencanaan tindakan pada Siklus I. Data 

ini juga digunakan untuk membentuk 

kelompok belajar yang heterogen. 

Pada Siklus I, peneliti 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) 

berbantuan media gambar dalam dua 

pertemuan, masing-masing berdurasi 2 × 

35 menit. Pembelajaran diawali dengan 

apersepsi dan penyajian materi oleh guru 

tentang berbagai bentuk tradisi di 

masyarakat. Setelah itu, murid dibagi ke 

dalam kelompok heterogen berdasarkan 

hasil pre-test untuk berdiskusi dan 

menyelesaikan tugas pada LKPD. 

Kegiatan dilanjutkan dengan presentasi 

hasil diskusi oleh perwakilan kelompok, 

kemudian setiap murid mengerjakan 

evaluasi secara individu pada akhir 

pembelajaran. Pada akhir pertemuan, 

guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok berdasarkan perolehan skor 

anggotanya. Media gambar digunakan 

untuk membantu murid mengamati dan 

mengenali contoh tradisi yang berkaitan 

dengan materi, misalnya bentuk kegiatan 

tradisi yang dilaksanakan masyarakat di 

lingkungan sekitar. Gambar ditampilkan 

pada saat penyajian materi dan juga 

dibagikan kepada setiap kelompok 

sebagai bahan pengamatan ketika murid 

berdiskusi dan mengerjakan tugas 

kelompok. 

Hasil observasi selama Siklus I 

menunjukkan bahwa murid mulai terlibat 

dalam kegiatan diskusi, bertukar 
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pendapat dengan anggota kelompok, dan 

mengamati media gambar yang 

digunakan. Sebagian murid sudah mulai 

mengajukan pertanyaan kepada teman 

satu kelompok dan mencatat hasil 

pengamatan gambar pada LKPD. 

Namun, keterlibatan tersebut belum 

merata di setiap kelompok. Diskusi di 

beberapa kelompok masih didominasi 

oleh murid yang lebih aktif, sementara 

anggota lain cenderung menunggu. 

Masih terdapat murid yang 

membutuhkan bimbingan dalam 

berdiskusi, membagi tugas, 

menyampaikan pendapat, dan 

menyelesaikan tugas bersama kelompok. 

Pada saat presentasi, sebagian murid 

masih ragu menyampaikan hasil kerja 

kelompok di depan kelas dan 

memerlukan dorongan dari guru. 

Pengelolaan waktu pembelajaran juga 

belum optimal, sehingga beberapa tahap 

kegiatan berlangsung lebih lama dari 

alokasi yang direncanakan dan kegiatan 

penutup menjadi kurang maksimal. 

Seluruh temuan observasi ini dicatat oleh 

observer sebagai bahan refleksi pada 

akhir Siklus I. 

Hasil belajar murid pada Siklus I 

diperoleh dari evaluasi individu di akhir 

setiap pertemuan. Pada pertemuan 

pertama, nilai rata-rata murid sebesar 

60,87, dengan 10 murid tuntas atau 

43,48%, sedangkan 13 murid atau 

56,52% belum tuntas. Pada pertemuan 

kedua, nilai rata-rata menjadi 69,13, 

dengan 15 murid tuntas atau 65,22%, 

sedangkan 8 murid atau 34,78% belum 

tuntas. Dari pertemuan pertama ke 

pertemuan kedua, nilai rata-rata naik 8,26 

poin dan persentase ketuntasan naik 

21,74 poin, atau bertambah 5 murid 

tuntas. Secara keseluruhan, Siklus I 

menghasilkan nilai rata-rata 65,00 

dengan ketuntasan klasikal 54,35%, 

sedangkan persentase murid yang belum 

tuntas sebesar 45,65%. Nilai rata-rata 

tersebut masih 10 poin di bawah kriteria 

ketuntasan individu. Persentase 

ketuntasannya juga masih berada 30,65 

poin di bawah indikator keberhasilan 

sebesar 85%. Karena kriteria 

keberhasilan belum tercapai, tindakan 

dilanjutkan ke Siklus II. 

Refleksi pada akhir Siklus I 

dilakukan oleh peneliti dan observer 

dengan menelaah hasil observasi, hasil 

wawancara, dan hasil evaluasi murid. 

Hasil refleksi menunjukkan beberapa 

bagian pembelajaran yang perlu 

diperbaiki, yaitu kegiatan apersepsi yang 

belum terhubung dengan pengalaman 

murid, pemanfaatan media yang belum 

maksimal, pendampingan diskusi 

kelompok yang belum merata, 

pengelolaan waktu, serta pemberian 

penguatan dan umpan balik. Berdasarkan 

temuan tersebut, peneliti menyusun 

beberapa perbaikan untuk Siklus II. 

Apersepsi diperkuat dengan mengaitkan 

materi pada tradisi yang pernah dilihat 

atau diikuti murid di lingkungannya. 

Pemanfaatan media gambar 

dimaksimalkan dan dilengkapi dengan 

video. Guru meningkatkan 

pendampingan pada setiap kelompok 

secara bergiliran, mengatur alokasi 

waktu setiap tahap pembelajaran secara 

lebih efektif, serta memberikan 

penguatan dan umpan balik yang lebih 

terarah. Selain itu, setiap anggota 

kelompok diberi peran yang jelas dan 

kesempatan yang lebih luas untuk 

berpartisipasi dalam diskusi maupun 

presentasi. 

Siklus II dilaksanakan dalam dua 

pertemuan dengan menerapkan 

perbaikan hasil refleksi Siklus I. Langkah 

pembelajaran tetap mengikuti tahapan 

STAD, mulai dari penyajian materi, kerja 

kelompok, presentasi, evaluasi individu, 

hingga penghargaan kelompok. Hasil 
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observasi menunjukkan bahwa 

keterlibatan murid lebih baik daripada 

Siklus I. Murid tampak lebih aktif 

berdiskusi, saling bertanya, dan bekerja 

sama dengan anggota kelompok dalam 

menyelesaikan tugas. Murid juga terlihat 

lebih berani mengemukakan pendapat, 

baik dalam kelompok maupun di depan 

kelas. Partisipasi murid meningkat ketika 

menyajikan hasil kerja kelompok, dan 

jumlah murid yang bersedia tampil 

presentasi bertambah dibandingkan 

siklus sebelumnya. Murid menggunakan 

media gambar untuk mengamati dan 

membandingkan bentuk serta kegiatan 

tradisi yang dipelajari selama diskusi 

kelompok. Kegiatan kelompok berjalan 

lebih tertib, pembagian tugas 

antaranggota lebih jelas, dan seluruh 

tahap pembelajaran dapat terlaksana 

sesuai alokasi waktu, sehingga 

pembelajaran berlangsung lebih kondusif 

dibandingkan Siklus I. 

Hasil belajar murid pada Siklus 

II juga diperoleh dari evaluasi individu di 

akhir setiap pertemuan. Pada pertemuan 

pertama, nilai rata-rata murid sebesar 

74,57, dengan 19 murid tuntas atau 

82,61%, sedangkan 4 murid atau 17,39% 

belum tuntas. Pada pertemuan kedua, 

nilai rata-rata menjadi 86,30, dengan 21 

murid tuntas atau 91,30%, sedangkan 2 

murid atau 8,70% belum tuntas. Dari 

pertemuan pertama ke pertemuan kedua, 

nilai rata-rata naik 11,73 poin dan 

persentase ketuntasan naik 8,69 poin, 

atau bertambah 2 murid tuntas. Nilai rata-

rata pada pertemuan pertama Siklus II 

masih sedikit di bawah kriteria 

ketuntasan individu, sedangkan pada 

pertemuan kedua sudah berada 11,30 

poin di atasnya. Secara keseluruhan, 

Siklus II menghasilkan nilai rata-rata 

80,43 dengan ketuntasan klasikal 

86,96%, atau 20 dari 23 murid mencapai 

kriteria ketuntasan. Persentase murid 

yang belum tuntas pada Siklus II sebesar 

13,04%. Rincian hasil belajar pada setiap 

pertemuan disajikan pada Tabel 1.

 

Tabel 1. Hasil Belajar Murid pada Setiap Pertemuan 

Tahap Pertemuan 
Nilai 

Rata-rata 

Jumlah 

Murid 

Tuntas 

Ketuntasan 

(%) 

Tidak 

Tuntas (%) 

Kondisi 

Awal 

Pre-test 
52,17 4 17,39 82,61 

Siklus I 

Pertemuan 

1 
60,87 10 43,48 56,52 

Pertemuan 

2 
69,13 15 65,22 34,78 

Siklus II 

Pertemuan 

1 
74,57 19 82,61 17,39 

Pertemuan 

2 
86,30 21 91,30 8,70 

Sumber: Hasil Olah Data (2026) 

Tabel 1 menyajikan hasil belajar 

murid pada pre-test dan pada setiap 

pertemuan Siklus I dan Siklus II. Data 

mencakup nilai rata-rata, jumlah murid 

tuntas, persentase ketuntasan, dan 

persentase ketidaktuntasan. Nilai rata-

rata naik pada setiap pertemuan: dari 

52,17 pada pre-test menjadi 60,87 dan 

69,13 pada Siklus I, lalu menjadi 74,57 

dan 86,30 pada Siklus II. Jumlah murid 

yang tuntas juga bertambah secara 

bertahap: 4 murid pada pre-test, 10 dan 
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15 murid pada Siklus I, serta 19 dan 21 

murid pada Siklus II. Sebaliknya, 

persentase murid yang belum tuntas 

turun dari 82,61% pada pre-test menjadi 

56,52% dan 34,78% pada Siklus I, lalu 

menjadi 17,39% dan 8,70% pada Siklus 

II. Tidak ada pertemuan yang nilai rata-

rata atau persentase ketuntasannya lebih 

rendah daripada pertemuan sebelumnya. 

Persentase ketuntasan pada kedua 

pertemuan Siklus I dan pertemuan 

pertama Siklus II masih di bawah 85%. 

Persentase ketuntasan baru melampaui 

85% pada pertemuan kedua Siklus II, 

yaitu 91,30%. 

Perbandingan hasil belajar 

antartahap dilakukan menggunakan nilai 

rata-rata dan persentase ketuntasan setiap 

siklus. Nilai setiap siklus merupakan 

rata-rata dari dua pertemuan pada siklus 

tersebut. Dari kondisi awal ke Siklus I, 

nilai rata-rata naik 12,83 poin, dari 52,17 

menjadi 65,00, sedangkan ketuntasan 

naik 36,96 poin, dari 17,39% menjadi 

54,35%. Dari Siklus I ke Siklus II, nilai 

rata-rata naik 15,43 poin, dari 65,00 

menjadi 80,43, sedangkan ketuntasan 

naik 32,61 poin, dari 54,35% menjadi 

86,96%. Secara keseluruhan, dari kondisi 

awal hingga Siklus II, nilai rata-rata naik 

28,26 poin dan persentase ketuntasan 

naik 69,57 poin. Persentase murid yang 

belum tuntas turun dari 82,61% pada 

kondisi awal menjadi 45,65% pada 

Siklus I dan 13,04% pada Siklus II, atau 

berkurang 69,57 poin. Jumlah murid 

tuntas bertambah dari 4 murid pada 

kondisi awal menjadi 20 murid pada 

Siklus II. Rekapitulasi hasil belajar setiap 

tahap disajikan pada Tabel 2.

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Murid 

Tahap Penelitian Nilai Rata-rata Tuntas (%) Tidak Tuntas (%) 

Kondisi Awal 52,17 17,39 82,61 

Siklus I 65,00 54,35 45,65 

Siklus II 80,43 86,96 13,04 

Sumber: Hasil Olah Data (2026) 

Tabel 2 menyajikan rekapitulasi 

nilai rata-rata, persentase ketuntasan, dan 

persentase ketidaktuntasan pada kondisi 

awal, Siklus I, dan Siklus II. Nilai pada 

kondisi awal berasal dari hasil pre-test, 

sedangkan nilai setiap siklus merupakan 

rata-rata dari dua pertemuan pada siklus 

tersebut. Nilai rata-rata naik dari 52,17 

pada kondisi awal menjadi 65,00 pada 

Siklus I dan 80,43 pada Siklus II. 

Persentase ketuntasan naik dari 17,39% 

menjadi 54,35%, kemudian menjadi 

86,96%. Sebaliknya, persentase murid 

yang belum tuntas turun dari 82,61% 

menjadi 45,65%, lalu menjadi 13,04%. 

Kenaikan nilai rata-rata dari Siklus I ke 

Siklus II (15,43 poin) lebih besar 

daripada kenaikan dari kondisi awal ke 

Siklus I (12,83 poin). Untuk persentase 

ketuntasan, kenaikan dari kondisi awal ke 

Siklus I (36,96 poin) sedikit lebih besar 

daripada kenaikan dari Siklus I ke Siklus 

II (32,61 poin). Dari ketiga tahap, hanya 

Siklus II yang memiliki nilai rata-rata di 

atas 75 dan persentase ketuntasan di atas 

85%. 

Indikator keberhasilan penelitian 

ditetapkan apabila sekurang-kurangnya 

85% murid memperoleh nilai ≥ 75 pada 

materi Tradisi di Masyarakat. Pada 

kondisi awal, persentase ketuntasan 

sebesar 17,39%, dan pada Siklus I 

sebesar 54,35%, sehingga keduanya 

belum memenuhi indikator tersebut. 

Pada Siklus II, persentase ketuntasan 

mencapai 86,96%, atau 1,96 poin di atas 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76807
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batas keberhasilan yang ditetapkan. Pada 

siklus ini, 20 dari 23 murid memperoleh 

nilai ≥ 75, sedangkan 3 murid masih 

berada di bawah kriteria ketuntasan dan 

memerlukan pendampingan lebih lanjut 

dari guru kelas. Nilai rata-rata kelas pada 

Siklus II sebesar 80,43, atau 5,43 poin di 

atas kriteria ketuntasan individu, 

sedangkan pada kondisi awal dan Siklus 

I nilai rata-rata masih di bawah 75. 

Karena indikator keberhasilan telah 

tercapai pada Siklus II, peneliti dan 

observer sepakat untuk menghentikan 

pelaksanaan tindakan pada siklus 

tersebut dan tidak melanjutkan ke siklus 

berikutnya. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) 

berbantuan media gambar diikuti oleh 

peningkatan hasil belajar murid pada 

materi Tradisi di Masyarakat secara 

bertahap. Nilai rata-rata kelas naik dari 

52,17 pada kondisi awal menjadi 65,00 

pada Siklus I dan 80,43 pada Siklus II, 

atau naik 28,26 poin (54,17% dari nilai 

awal). Persentase ketuntasan naik lebih 

tajam, dari 17,39% menjadi 54,35% dan 

86,96%, atau naik 69,57 poin. Jumlah 

murid tuntas bertambah dari 4 menjadi 20 

dari 23 murid. Rendahnya hasil belajar 

pada kondisi awal sejalan dengan temuan 

observasi dan wawancara: pembelajaran 

masih didominasi ceramah dan 

keterlibatan murid rendah. Ketika 

pembelajaran diubah menjadi kooperatif, 

murid memperoleh ruang untuk 

mengamati, berdiskusi, dan saling 

menjelaskan. Temuan ini sejalan dengan 

Aningsih et al. (2023), yang menyatakan 

bahwa model kooperatif dapat 

mendorong peningkatan hasil belajar 

murid. Temuan ini juga sejalan dengan 

Güngör et al. (2026), yang menunjukkan 

dampak positif pembelajaran kooperatif 

terhadap hasil belajar dan aspek afektif 

murid. 

Pada Siklus I, nilai rata-rata naik 

12,83 poin dan ketuntasan naik 36,96 

poin dibandingkan kondisi awal. Namun, 

ketuntasan sebesar 54,35% masih berada 

30,65 poin di bawah indikator 

keberhasilan. Dalam siklus ini, nilai rata-

rata naik dari 60,87 menjadi 69,13 (8,26 

poin) dan ketuntasan dari 43,48% 

menjadi 65,22% (21,74 poin), sehingga 

perbaikan sudah terjadi meskipun belum 

mencapai kriteria. Hasil observasi 

menjelaskan keterbatasan tersebut. 

Keterlibatan murid belum merata, diskusi 

masih didominasi murid tertentu, dan 

sebagian murid masih memerlukan 

bimbingan dalam membagi tugas dan 

menyampaikan pendapat. Kondisi ini 

wajar karena kemampuan bekerja sama 

perlu dibangun secara bertahap, terutama 

bagi murid yang sebelumnya terbiasa 

belajar secara klasikal. Multisarita et al. 

(2024) juga menemukan bahwa 

kemampuan kerja sama murid sekolah 

dasar berkembang secara bertahap 

melalui penerapan STAD. Utari dan 

Sanoto (2023) melaporkan pola yang 

serupa, yaitu ketuntasan naik dari 30% 

menjadi 50% pada siklus pertama. 

Kenaikan ketuntasan pada Siklus I 

penelitian ini bahkan lebih besar, yaitu 

36,96 poin dibandingkan 20 poin. 

Pada Siklus II, nilai rata-rata naik 

15,43 poin, lebih besar daripada kenaikan 

pada Siklus I. Namun, kenaikan 

ketuntasannya (32,61 poin) sedikit lebih 

kecil. Hal ini menunjukkan bahwa 

perbaikan pada Siklus II menaikkan nilai 

murid secara lebih merata, sementara 

jumlah murid yang masih dapat didorong 

untuk tuntas semakin sedikit. Kenaikan 

terbesar dalam satu siklus terjadi pada 

Siklus II, yaitu dari 74,57 menjadi 86,30 

(11,73 poin), setelah perbaikan hasil 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76807
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refleksi diterapkan. Perbaikan itu 

meliputi penguatan apersepsi, 

pendampingan diskusi yang lebih merata, 

pengelolaan waktu, dan umpan balik 

yang lebih terarah. Dengan demikian, 

keberhasilan tindakan juga ditentukan 

oleh perbaikan cara guru mengelola 

pembelajaran, bukan hanya oleh model 

yang dipilih. Hal ini sejalan dengan 

Goulet et al. (2026), yang menemukan 

bahwa perbaikan praktik mengajar guru 

memberikan efek terbesar terhadap 

keterlibatan murid sekolah dasar. Nasir 

dan Hidayat (2024) melaporkan kenaikan 

ketuntasan dari 36% menjadi 82% dan 

rata-rata dari 63,17 menjadi 95. 

Widiastuti et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa PTK yang memberi 

ruang bagi aktivitas murid dapat 

meningkatkan hasil belajar IPAS. 

Peningkatan hasil belajar dapat 

dijelaskan melalui struktur STAD, yang 

memadukan kerja kelompok dengan 

tanggung jawab individu. Melalui 

diskusi, murid yang lebih cepat 

memahami materi membantu temannya 

mengenali bentuk dan kegiatan tradisi. 

Evaluasi individu memastikan setiap 

murid bertanggung jawab atas 

pemahamannya sendiri, dan penghargaan 

kelompok mendorong kelompok 

memastikan semua anggotanya 

memahami materi. Mekanisme ini 

tercermin pada turunnya persentase 

murid yang belum tuntas dari 82,61% 

menjadi 13,04%. Temuan ini sejalan 

dengan Qadhi et al. (2025), yang 

menegaskan bahwa STAD termasuk tipe 

kooperatif dengan efek relatif tinggi 

dalam meta-analisis yang efek 

keseluruhannya sebesar g = 0,71 terhadap 

capaian belajar murid sekolah dasar. 

Mukuka dan Alex (2024) juga 

membuktikan keunggulan STAD 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Sidabariba et al. (2025) 

menemukan pengaruh positif dan 

signifikan STAD terhadap hasil belajar, 

sedangkan Vázquez-Toledo et al. (2021) 

melaporkan perubahan positif pada 

motivasi, sikap, dan hasil akademik. 

Interaksi antarteman dalam kelompok 

juga memperkuat keterlibatan murid 

(Nguyen & Oanh, 2025). Keterlibatan ini 

tampak dari meningkatnya keberanian 

murid berpendapat dan presentasi pada 

Siklus II. 

Media gambar berperan penting 

karena materi tradisi sulit dipahami 

murid kelas III jika hanya dijelaskan 

secara lisan. Gambar memberikan contoh 

konkret yang dapat diamati dan 

didiskusikan, sehingga kesulitan murid 

dalam mengidentifikasi bentuk kegiatan 

tradisi dapat diatasi. Temuan ini sejalan 

dengan Oktapianti et al. (2024), yang 

menemukan bahwa media gambar 

berpengaruh baik terhadap hasil belajar 

IPAS karena materi tersaji secara nyata 

dan menarik. Jati dan Istiyati (2022) juga 

menunjukkan bahwa media visual pada 

materi tradisi dan budaya memudahkan 

pemahaman murid, dan Li dan Bus 

(2023) menunjukkan bahwa pengayaan 

visual mendukung pemahaman anak. 

Namun, manfaat gambar sangat 

bergantung pada pendampingan yang 

tepat (Rexigel et al., 2024), dan 

penambahan gambar saja tidak selalu 

meningkatkan pemahaman (Urban et al., 

2026). Karena itu, media gambar dalam 

penelitian ini dipadukan dengan diskusi 

kelompok STAD. Apriliani et al. (2025) 

melaporkan bahwa STAD berbantuan 

media audiovisual di kelas III 

meningkatkan ketuntasan dari 41,67% 

menjadi 100%. Ketuntasan akhir 

penelitian ini lebih rendah (86,96%), 

tetapi kenaikan totalnya lebih besar 

(69,57 poin dibandingkan 58,33 poin) 

karena kondisi awalnya jauh lebih 

rendah. 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76807
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Meskipun indikator keberhasilan 

tercapai, beberapa catatan perlu 

diperhatikan. Ketuntasan Siklus II 

(86,96%) hanya 1,96 poin di atas batas 

85%, dan ketuntasan pada pertemuan 

pertama Siklus II (82,61%) masih di 

bawah batas tersebut. Selain itu, masih 

terdapat 3 murid yang belum tuntas dan 

memerlukan pendampingan individual. 

Penggunaan video sebagai pelengkap 

pada Siklus II juga membuat kontribusi 

media gambar tidak dapat dipisahkan 

secara murni. Sebagai PTK pada satu 

kelas dengan 23 murid tanpa kelompok 

pembanding, hasil penelitian ini juga 

tidak dapat digeneralisasi. Meski 

demikian, penelitian ini memberikan 

kebaruan dibandingkan penelitian 

terdahulu, yang umumnya menguji 

model atau media secara terpisah (Jati & 

Istiyati, 2022; Mukuka & Alex, 2024; 

Oktapianti et al., 2024; Qadhi et al., 

2025) dan belum banyak menyasar 

materi tradisi di kelas rendah. Perpaduan 

STAD dan media gambar dapat 

diterapkan sebagai tindakan perbaikan 

pada materi Tradisi di Masyarakat di 

kelas III. Perbaikan itu tidak hanya 

meningkatkan nilai, tetapi juga 

memperbaiki keterlaksanaan 

pembelajaran melalui penguatan 

apersepsi, penggunaan media, bimbingan 

diskusi, presentasi, evaluasi individu, dan 

refleksi. 

KESIMPULAN 

Penerapan model Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) 

berbantuan media gambar meningkatkan 

hasil belajar murid kelas III SD Islam 

Sultan Agung 4 Semarang pada materi 

Tradisi di Masyarakat. Nilai rata-rata 

kelas naik dari 52,17 pada kondisi awal 

menjadi 65,00 pada Siklus I dan 80,43 

pada Siklus II, atau naik 28,26 poin. 

Ketuntasan belajar naik dari 17,39% 

menjadi 54,35% dan 86,96%, sehingga 

20 dari 23 murid mencapai nilai ≥ 75 dan 

indikator keberhasilan 85% tercapai pada 

Siklus II. Peningkatan ini disertai 

keterlibatan murid yang lebih aktif dalam 

berdiskusi, bekerja sama, dan 

menyampaikan pendapat setelah 

perbaikan apersepsi, pendampingan 

diskusi, dan pengelolaan waktu. Guru 

disarankan menerapkan STAD 

berbantuan media gambar pada 

pembelajaran IPAS dengan 

pendampingan kelompok yang merata 

dan bimbingan individual bagi murid 

yang belum tuntas. Penelitian selanjutnya 

disarankan menguji perpaduan ini pada 

materi dan kelas yang berbeda, 

menggunakan kelompok pembanding, 

dan memisahkan pengaruh media gambar 

dari media pendukung lainnya. 
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